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ABSTRAK 

Alfi Khoiru Zahroh (21901061022). Skripsi. Studi Etnobotani Tumbuhan Liar di 

Perkebunan Kopi (Coffea) Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.  

Dosen Pembimbing I : Dr. Dra. Ari Hayati, MP. 

Dosen Pembimbing II : Hasan Zayadi, S. Si., M. S. Si. 

Pada perkebunan kopi banyak sekali ditumbuhi beragam jenis-jenis tumbuhan liar yang 

memiliki nilai manfaat baik dari segi ekologi atau ekonomi, ada beberapa jenis tumbuhan 

liar  yang dapat dimanfatkan oleh masyarakat secara tradisional. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jenis-jenis, bagian organ, dan pemanfaatan tumbuhan liar di perkebunan 

kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang terdapat perkebunan kopi pada 3 

Dusun (Klakah, Patokpicis, dan Bangsri) pada bulan November 2022-Juni 2023. Metode 

penelitian ini deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan metode survei yang meliputi: studi 

pendahuluan,  wawancara menggunakan kuesioner secara semi terstruktur, observasi, 

dokumentasi pengamatan. Teknik pengambilan sampel responden adalah Random 

Sampling dan Purposive Sampling. Sampel tumbuhan liar yang diidentifikasi sesuai hasil 

wawancara dengan responden. Data jawaban responden terhadap jenis-jenis tumbuhan liar, 

bagian organ, dan pemanfaatannya dianalisis secara kuantitatif menggunakan perhitungan 

UVs, PPV, dan persentase pemanfaatan tumbuhan liar. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 12 jenis tumbuhan liar yang dimanfaatkan. Bagian organ tumbuhan liar dari hasil 

perhitungan PPV yang tertinggi pada daun dengan nilai PPV 45% pada Dusun Klakah dan 

Bangsri, sedangkan Dusun Patokpicis nilai PPV 47%. Pemanfaatan tumbuhan liar tertinggi 

pada Dusun Klakah  sebagai pakan ternak dan sayuran 27,3%, Dusun Patokpicis sebagai 

obat tradisional 40%, Dusun Bangsri sebagai obat tradisional, pakan ternak, dan sayuran 

sebesar 30%.  

Kata Kunci: Etnobotani, Tumbuhan liar, Perkebunan Kopi. 
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ABSTRACT 

Alfi Khoiru Zahroh (21901061022). Thesis. Ethnobotanical Studies of Wild Plants in 

Coffee Plantations (Coffea) Patokpicis Village Wajak District Malang Regency.  

Supervisor I : Dr. Dra. Ari Hayati, MP. 

Supervisor II : Hasan Zayadi, S. Si., M. Si.  

In coffee plantations, there are many types of wild plants that have beneficial values both 

in terms of ecology and economy, there are several types of wild plants that can be used by 

the community traditionally. This study aims to determine the types, organ parts, and 

utilization of wild plants in coffee plantations used by the people of Patokpicis Village. 

This research was conducted in Patokpicis Village, Wajak District, Malang Regency which 

has coffee plantations in 3 hamlets (Klakah, Patokpicis, and Bangsri) in November 2022-

June 2023. This research method is descriptive qualitative and quantitative with survey 

methods which include: preliminary studies, interviews using semi-structured 

questionnaires, observations, observation documentation. The respondent sampling 

technique is Random Sampling and Purposive Sampling. Wild plant samples were 

identified according to interviews with respondents. Data on respondents' answers to wild 

plant species, organ parts, and their utilization were analyzed quantitatively using UVs, 

PPV, and percentage of wild plant use. The results showed that there were 12 species of 

wild plants that were utilized. The share of wild plant organs from the calculation of PPV 

is highest on leaves with a PPV value of 45% in Klakah and Bangsri Hamlets, while 

Patokpicis Hamlet has a PPV value of 47%. The highest utilization of wild plants in 

Klakah Hamlet as animal feed and vegetables is 27.3%, Patokpicis Hamlet as traditional 

medicine is 40%, Bangsri Hamlet as traditional medicine, animal feed, and vegetables is 

30%. 

Keyword: Etnhobotany, Wild Plants, Coffee Plantations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Malang merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang 

memiliki potensi cukup besar pada sektor pertanian terutama di kawasan pedesaan. 

Patokpicis adalah salah satu Desa di Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang juga 

mengembangkan pertanian yang diantaranya adalah tanaman kopi, dan ada 2 jenis 

tanaman kopi yaitu Robusta dan Arabika (Hidayat dkk, 2021). Tanaman kopi 

merupakan tanaman unggulan karena akan menyumbang devisi negara yang cukup 

besar. Produksi kopi di Indonesia cukup tinggi mencapai 600 ribu ton per tahun. 

Berdasarkan data dari Departemen Pertanian, pada tahun 2008 produksi kopi berkisar 

698.106 ton dan pada tahun 2012 produksi kopi turun menjadi 657.138 ton 

(Departemen Pertanian, 2012). Pada perkebunan kopi banyak sekali ditumbuhi 

beragam jenis-jenis tumbuhan yang memiliki nilai manfaat baik dari segi ekologi atau 

ekonomi, selain itu terdapat beragam tumbuhan liar atau disebut juga tumbuhan gulma 

pada ekosistem perkebunan kopi di Desa Patokpicis.  

Tumbuhan liar atau gulma merupakan tumbuhan yang tidak diinginkan karena 

mengganggu tanaman budidaya dan dapat menurunkan produktifitas. Tumbuhan liar  

memiliki sifat sangat kompetetif, mudah berkembang biak dan mudah tumbuh di 

lingkungan dengan sumber daya yang terbatas sehingga dapat menekan pertumbuhan 

dan menurunkan hasil tanaman budidaya. Hadirnya tumbuhan liar pada perkebunan 

kopi dapat menjadi kompetitor bagi perkebunan kopi. Besarnya kerugian atau 

kehilangan hasil yang diakibatkan oleh gulma berbeda-beda untuk setiap jenis 

tanaman budidaya, jenis gulma dan faktor-faktor pertumbuhan lainnya (Utami dkk, 

2020). Wahyudi (2010), mengemukakan bahwa timbulnya kerugian yang diakibatkan 

oleh tumbuhan liar pada tanaman budidaya tergantung pada jenis dari tanaman yang 

dibudayakan, iklim, suhu, dan jenis dari tumbuhan liar dan teknis budidaya yang telah 

diterapkan. Hal ini dikarenakan tumbuhan liar dan tanaman budidaya selama masa 

pertumbuhannya saling berkompetisi untuk merebutkan bahan-bahan yang dibutuhkan 

sebagai bahan makanan bagi pertumbuhan tanamannya. 

Penelitian pada tumbuhan liar  ini sangatlah penting untuk dilakukan, karena 

terdapat tumbuhan liar  yang tumbuh di perkebunan kopi. Berdasarkan survey lokasi 

di Desa patokpicis terdapat petani kopi yan membudidayakan kopi, maka dari itu 
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tanaman kopi merupakan bagian dari kehidupan mereka sehari-hari. Akan tetapi, 

dalam pembudidayaan tanaman kopi terdapat kendala yang harus dialami untuk 

mendapatkan hasil kopi yang berkualitas. Diantara masalah yang dihadapi oleh para 

petani tumbuhnya tumbuhan liar yang tidak diinginkan kehadirannya. Namun, dibalik 

kerugian yang disebabkan karena tumbuhan liar ini, ada beberapa jenis tumbuhan liar  

yang dapat dimanfatkan oleh masyarakat secara tradisional, pemanfaatan tumbuhan 

liar di perkebunan kopi secara tradisional sangat sesuai dengan kecenderungan yang 

ada di masyarakat saat ini.  

Etnobotani secara terminologi merupakan hubungan atau interaksi antara 

tumbuhan tertentu dengan kelompok masyarakat (Etnis). Etnobotani menjelaskan 

tentang pengetahuan masyarakat tradisional terhadap penggunaan tumbuhan dalam 

menunjang kehidupannya seperti untuk kepentingan makan, pengobatan, bahan 

bangunan, upacara adat, budaya dan bahan pewarna. Kelompok masyarakat sesuai 

dengan karakteristik wilayah dan adat masing-masing memiliki ketergantungan 

terhadap tumbuhan, paling tidak untuk sumber bahan pangan (Suryadarma, 2008). 

Etnobotani sebagai salah satu cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang interaksi 

antara tumbuhan dengan kominitas, dan terdapat keterkaitan antara kearifan lokal 

masyrakat dan penggunaan tumbuhan yang  bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 

(Maimunah dkk, 2021).  Studi etnobotani merupakan interaksi tanaman dengan 

masyarakat adat telah menjadi kearifan lokal untuk tanaman yang ada di sekitar. 

Kearifan lokal adalah kebijaksanaan yang dipahami oleh budaya tertentu, jika 

pendekatan etnobotani berlanjut, maka ada peningkatan kesadaran masyarakat 

dibidang konservasi melalui pemanfaatan tumbuhan seperti contoh pemanfaatan katuk 

(Hayati dkk, 2016).  

Pendekatan studi Etnobotani dalam pemanfaatan tumbuhan liar di perkebunan 

dapat menjadi solusi khususnya bagi para petani kopi. Penelitian terkait enobotani 

tumbuhan liar banyak dilakukan. Misalnya, dilakukan oleh Krishidaya dkk (2022), 

bahwa pada naungan tegakan kopi ditemukan 13 spesies tumbuhan liar, diantaranya 8 

jenis tumbuhan liar dimanfaatkan oleh petani kopi untuk pupuk organik dan sayuran, 

dan 5 jenis tumbuhan liar yang tidak dimanfaatkan oleh petani kopi. Menurut 

penelitian Sholichah & Alfidhdhoh (2020), tumbuhan liar dimanfaatkan sebagai 

tumbuhan pangan oleh masyarakat di Dusun Mendiro Kecamatan Wonosalam 

Jombang adalah sebanyak 43 jenis yang termasuk yang termasuk ke dalam 26 famili. 

Pemanfaatan tumbuhan liar sebagai tumbuhan pangan di Dusun Mendiro kebanyakan 
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diambil dari bagian daun dan biji. Frekuensi penggunaan tumbuhan liar tersebut  

sebagai bahan pangan mendapatkan nilai tertinggi 100%.   

Penelitian  ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan liar yang 

dimanfaatkan, bagian organ apa saja yang dimanfaatkan, serta cara pemanfaatan dari 

jenis-jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi oleh masyarakat Desa Patokpicis 

Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi 

alternatif pengelolaan tumbuhan liar di lahan pembudidayaan agar dapat dimanfaatkan 

bagi kesejahteraan khususnya masyarakat disekitar perkebunan kopi, perkebunan 

selain kopi, maupun masyarakat selain di wilayah perkebunan. Serta dapat 

menanamkan sikap konservasi pada tanaman  lokal, dan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat supaya melindungi keanekagaman hayati di lingkungan 

sekitarya melalui pendekatan studi Etnobotani. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis tumbuhan liar apa saja di perkebunan kopi yang  dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Patokpicis?  

2. Bagian organ manakah pada tumbuhan liar di perkebunan kopi yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat Desa Patokpicis? 

3. Bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan liar di perkebunan kopi oleh masyarakat 

Desa Patokpicis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan liar yang terdapat di perkebunan kopi dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis. 

2. Mengeksplorasi bagian organ tumbuhan liar di perkebunan kopi yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis. 

3. Untuk mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan liar di perkebunan kopi oleh 

masyarakat Desa Patokpicis.  

1.4 Batasan Penelitian 

1. Tumbuhan liar di perkebunan kopi yang diidentifikasi adalah yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat Desa Patokpicis.  

2. Sampel responden yang dijadikan objek penelitian adalah masyarakat Desa 

Patokpicis yang memanfaatkan tumbuhan liar di perkebunan kopi. 
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3. Pengambilan sampel responden pada Dusun yang terdapat perkebunan kopi yaitu, 

Dusun Klakah, Patokpicis, dan Bangsri. 

4. Perkebunan kopi yang digunakan objek penelitian adalah yang terdapat tumbuhan 

liar.  

5. Analisis data etnobotani yang dilakukan yaitu Spesies Use Value (UVs), Plant Part 

Value (PPV), dan persentase pemanfaatan tumbuhan liar. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu, untuk menjadi solusi alternatif pengelolaan 

tumbuhan liar di lahan pembudidayaan agar bermanfaat bagi kesejahteraan khususnya 

masyarakat di perkebunan kopi, perkebunan selain kopi, maupun masyarakat selain di 

wilayah perkebunan. Selain itu, untuk memberikan informasi mengenai jenis-jenis 

tumbuhan liar yang dimanfaatkan, bagian organ tumbuhan liar yang digunakan, dan 

cara pemanfaatannya kepada kalangan peneliti dan masyarakat.  
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BAB V  

KESIMPULAN dan SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat 12 jenis tumbuhan liar yang ditemukan di perkebunan kopi dan 

dimanfaatkan oleh masnayarakat Desa Patokpicis pada Dusun Klakah, Patokpicis, 

dan Bangsri.  

2. Bagian tumbuhan liar yang dimanfaatkan  oleh masyarakat Desa Patokpicis pada 

Dusun Klakah, Patokpicis, dan Bangsri yaitu daun, batang, bunga dan umbi. 

Berdasarkan hasil perhitungan PPV diketahui pemanfaatan organ tumbuhan liar 

yang sering dimanfaatkan dari 3 dusun tersebut yaitu pada organ daun dengan nilai 

PPV 47,4% Dusun Patokpicis, 45% Dusun Klakah dan Dusun Bangsri. 

3. Jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 

Patokpicis pada Dusun Klakah yaitu: untuk obat tradisional, sayuran, pakan ternak, 

pupuk organik, dan bahan pangan, dengan pemanfaatan tertingi adalah pakan 

ternak dan sayuran dengan persentase 27,3%. Dusun Patokpicis pemanfaatannya 

untuk obat tradisional, sayuran, pakan ternak, dan bahan pangan, dengan 

pemanfaatan tertinggi adalah obat tradisional dengan persentase 40%. Dusun 

Bangsri  pemanfaatannya untuk obat tradisional, sayuran, pakan ternak, dan bahan 

pangan, dengan pemanfaatan tertinggi adalah obat tradisional, sayuran, dan pakan 

ternak  dengan persentase 30%.  

5.2 Saran 

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut pada masyarakat Desa Patokpicis, 

Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, tentang pemanfaatan tumbuhan liar sebagai 

obat tradisional untuk penyakit dalam maupun penyakit luar atau penyakit lainnya 

yang lebih spesifik, serta pemanfaatan sebagai bahan pangan dan sayuran. Perlu 

adanya uji fitokimia dan bioassay mengenai potensi tumbuhan liar di perkebunan kopi 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten 

Malang.  
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